Jurnal Manajemen Dan Akuntansi Vol. 2, No. 4 Juli 2025, Hal. 453-462
DOI: https://doi.org/10.62017 /wanargi

Pengaruh Fasilitas Kerja dan Kepemimpinan Trasnformasioal
Terhadap Efektivitas Pegawai Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih

Tri Setia Sela "1
Sebri Hesinto 2
Hj. Sri Suparni 3

123 Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Prabumulih

*e-mail: trisetiasellal60@gmail.com, sebris2018@gmail.com srisuparni@unpra.ac.id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas Kerja dan Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Efektivitas Pegawai Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih. Dimana variabel
Fasilitas Kerja (X1), Kepemimpinan Trasnformasional (Xz) dan Efektivitas Pegawai (Y). dengan sampel
berjumlah 31 orang. Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan menggunakan program SPSS versi 26.
Data ini diolah dengan alat uji normalitas, uji multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 26. Berdasarkan hasil perhitungan data dan analisis yang digunakan, diperoleh persamaan
regresi yaitu : Y = 2,045- 0,622X: - 0,412X; + e. Dengan menggunakan metode analisis regresi, dapat
disimpulkan bahwa variabel Fasilitas Kerja (X1), Kepemimpinan Trasnformasional (Xz) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Pegawai (Y) dan nilai t hitung sebesar 5.846 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 <0,05, nilai t hitung sebesar 3.852 dan signifikan sebesar 0,001<0,05, karena nilai signifikan di
bawah 0,05 menunjukkan Fasilitas Kerja (X1), Kepemimpinan Trasnformasional (Xz) memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap Efektivitas Pegawai (Y). Dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Kerja, Kepemimpinan
Transformasional di bawah 0,05 menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap Efektivitas Pegawai
Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih.

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Kepemimpinan Trasnformasional, Efektivitas Pegawai.

Abstract
This study aims to determine the Effect of Work Facilities and Transformational Leadership on Employee
Effectiveness at the Faculty of Economics and Business, Prabumulih University. Where the variables are Work
Facilities (X1), Transformational Leadership (X2) and Employee Effectiveness (Y). with a sample of 31 people.
The data management technique used is the SPSS version 26 program. This data is processed with a normality
test tool, multicollinearity test, heteroscedasticity test. with the help of the SPSS version 26 application. Based
on the results of the data calculation and analysis used, the regression equation is obtained, namely: Y = 2.045-
0.622X10.412X2 + e. By using the regression analysis method, it can be concluded that the variables Work
Facilities (X1), Transformational Leadership (X2) have a positive and significant effect on Employee
Effectiveness (Y) and the calculated t value is 5.846 with a significance value of 0.001 <0.05. The calculated t
value is 3.852 and significant at 0.001 <0.05. because the significant value below 0.05 indicates that Work
Facilities (X1). Transformational Leadership (X2) has a significant positive influence on Employee Effectiveness
(Y). It can be concluded that Work Facilities. Transformational Leadership below 0.05 shows a significant
positive influence on Employee Effectiveness at the Faculty of Economics and Business, Prabumulih University.

Keywords: Work Facilities. Transformational Leadership. Employee Effectiveness.

PENDAHULUAN

Fasilitas (facility) adalah segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik dan disediakan oleh
pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen (Kotler etal 2016), Menurut Srijani
(dalam Hidayat, 2017) "fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah dan
memperlancar kerja dalam upaya memberikan kualitas pelayanan yang optimal”. Fasilitas yang
digunakan oleh setiap perusahaan bermacam-macam bentuk, jenis dan manfaatnya. Semakin
besar aktivitas perusahaan maka semakin lengkap pula sarana pendukung dan fasilitas untuk
menunjang kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan.

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu
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memotivasi dan menginspirasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan
transformasional memiliki empat dimensi, yaitu: idealized influenca (karisma), inspirational
motivation (motivasi inspirasional), individualized consideration (pertimbangan individual),
intellectual stimulation (Stimulasi intelektual). Kepemimpinan transformasional merupakan
seorang pemimpin yang menjalankan kinerja kerja secara efektivitas dengan cara merangkup,
membimbing dan memberi masukkan yang positif kepada karyawan maka hal ini akan
menyebabkan karyawan merasa nyaman dan ini akan berakibat positif terhadap kesetiaan kerja
atau sering disebut loyalitas kerja karyawan akan meningkat. (Ridito dan Kasmirudin,2019).

Menurut Mardiasmo (2017: 134), efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian
tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka
organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan
jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan
program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau
sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.

Didalam penelitian ini ada dua variabel independen dan satu variabel dependent, variabel
independent yaitu fasilitas, dan “kepemimpinan transformasional dan variabel dependent yaitu
efektivitas pegawai” maka dari penejelasan diatas disusunlah skema kerangka pemikiran sebagai
berikut:

Fasilitas kerja
(X2)

Efektivitas Pegawai
(Y)

Kepemimpinan
Transformasional

(X2)

R

H1: Diduga fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap efektivitas pegawai di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Prabumulih.

H2: Diduga kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap efektivitas pegawai di Fakultas Ekonimi
dan Bisnis Universitas Prabumulih.

H3: Diduga fasilitas dan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas pegawai di fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan hubungan kausal.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dengan alat olah data yang digunakan
menggunakan statistik, sehingga data yang diperoleh nantinya berupa angka atau numerik.
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Dengan lokasi penelitian yang berada di Universitas Prabumulih yang beralamat di J1 Patra No 05,
Kelurahan Sukaraja Kota Prabumulih. Dengan populasi penelitian adalah sebanyak 31 orang
pegawai yang senantiasa berada serta bertugas di Universitas Prabumulih. Serta menggunakan
teknik non-probability sampling sampel jenuh dalam menentukan jumlah sampel penelitian.
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner angket yang
disusun dengan menggunakan skala likert serta menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan persamaan:

Y =a+bX1+bX2 +e¢

Keterangan:

Y : Efektivitas Pegawai
X1 : Fasilitas Kerja
X2 : Kepemimpinan Trasnformasional

a : Konstanta

b :nilai koefisien regresi setiap variabel
e :Standard error ( Tingkat kesalahan )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (tabel corrected item total
correlaction) denganr tabel (n-2) = 31- 2 = 29, dalam hal ini n adalah jumlah sempel danalpha0.05.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Fasiitas Kerja (X1)

Variabel Kode item r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
X1l 0,586 0,355 Valid
X1.2 0,644 0,355 Valid
X1.3 0,558 0,355 Valid
X1.4 0,434 0,355 Valid
X1.5 0,581 0,355 Valid
X1.6 0,735 0,355 Valid
X1.7 0,624 0,355 Valid
X1.8 0,677 0,355 Valid
X1.9 0,682 0,355 Valid
X1.10 0,507 0,355 Valid
Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional (Xz)
Variabel Kode item r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
X2.1 0,745 0,355 Valid
X2.2 0,714 0,355 Valid
X2.3 0,700 0,355 Valid
X2.4 0,708 0,355 Valid
X2.5 0,656 0,355 Valid
X2.6 0,641 0,355 Valid
X2.7 0,608 0,355 Valid
X2.8 0,708 0,355 Valid
Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Efektivitas Pegawai (Y)
Variabel Kode item r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
Y.1 0,655 0,355 Valid
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Y.2 0,545 0,355 Valid
Y.3 0,748 0,355 Valid
Y.4 0,631 0,355 Valid
Y.5 0,431 0,355 Valid
Y.6 0,582 0,355 Valid
Y.7 0,657 0,355 Valid
Y.8 0,555 0,355 Valid
Y.9 0,522 0,355 Valid

Y.10 0,760 0,355 Valid

Berdasarkaan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa semua nilai r hitung yang didapat sudah
memenuhi ketentuan yaitu rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument
darivariabel beban kerja, lingkungan kerja fisik dan stres kerja dalam penelitian ini dikatakan valid
sehingga penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Reliabilitas
Uji ini digunakan bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kekonsistenan hasil suatu
instrument yang digunakan dalam penelitian. Dengan menggunakan metode cronbach’s alpha,
maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel cronbach’s alpha N of Items Keterangan
Fasilitas Kerja (X1) 0,814 10
Kepemimpinan 0,836 8 Reliabel
Trasnformasional (X2)
Efektivitas Pegawai (Y) 0,813 10

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga
variabel dalam penelitian ini reliabel sehingga instrumen penelitian dapat digunakan dan
penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Normalitas

uji normalitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan One sample kolmogorov yaitu
dengan ketentuan apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 maka data terdistribusi normal,
sebaliknya jika hasil sample kolmogorov dibawah 0,05, maka tidak terdistribusi normal maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas
Op2sLaeq G plop
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Gambar 1 grafik terlihat bahwa penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal tidak
menyebar jauh dari garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
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memenuhi asumsi normalitas

Uji Kolmogrov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 31
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.26369925
Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .060
Negative -.098
Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

Berdasarkan gambar 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05, hal ini
dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi secara normal sehingga
analisis dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresiterjadi
ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar analisis
adalah.
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik - titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), mengindikasi
telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik - titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Uji Multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation faktor).Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
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bebas (independen). Jika hal ini terjadi maka sangat sulit untuk menemukan
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variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel terikat.
Tabel 3 Hasil Uji Multikoliniearitas

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Fasilitas Kerja 0,895 1,118 Tidak
Multikolinierita
Kepemimpinan 0,895 1,118 Tidak
Trasnformasional Multikolinierita

Sumber: Data Primer yang diolehtahun,2025

Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh yang diberikan variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam suatu penelitian yang dilakukan. Adapun hasil dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 2.026 4.740 427 672
Fasilitas kerja 622 .106 621 5.846 .000
(X1)
Kepemimpinan 412 107 409 3.852 .001
Transformasional
(x2)

a. Dependent Variable: Efektivitas kerja (y)
Dari tabel 4 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=2.026 + 0.622X; + 0.412X>+ e

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 2.026 artinya apabila fasilitas kerja kepemimpinan transformasional
adalah nol (0) maka efektivitas pegawai pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Prabumulih nilainya sebesar 2.026.

2. Koefisien regresi pada variabel fasilitas kerja (X1) sebesar 0,622 adalah positif. Artinya
terjadi hubungan yang positif antara fasilitas kerja dengan efektivitas pegawai. Jadi, apabila
terjadi peningkatan satu satuan pada variabel independen yaitu fasilitas kerja (X1) dan dimana
faktor-faktorlain tersebut konstan, maka akan dapat meningkatkan variabel dependen yaitu
efektivitas sebesar 0,622 satuan.

3. Koefisien regresi pada variabel kepemimpinan transformasionaal (X:) sebesar 0,412
adalah positif artinya terjadi hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan
efektivitas pegawaijadi apabila terjadi peningkatan 1 satuan pada variabel independen yaitu
kepemimpinan transformasional (X;) dimana faktor-faktor lain tersebut konstan maka akan dapat
meningkatkan tingkat variabel dependen yaitu efektivitas pegawai sebesar 0,412 satuan.

Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2020:101) Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel indenpenden berpengaruh terhadap variabel dependen dengan taraf signifikan 5% atau
0,05 sebagai berikut:

Hasil uji t terlihat pada tabel 4.17 di bawah ini:

1. Jika t-hitung < t-tabel, sig > 0,05 maka variabel independen secara individual tidak
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berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).

2. Jika t-hitung > t-tabel, sig < 0,05 maka variabel independen secara individual
berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).

Hasil uji t terlihat pada tabel 4. di bawabh ini:

Tabel 5 Hasil Uji t
Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 2.026 4.740 427 672
Fasilitas kerja 622 .106 621 5.846 .000
(X1)
Kepemimpinan 412 107 409 3.852 .001
Transformasional
(x2)

a. Dependent Variable: Efektivitas kerja (y)

Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah variabel bebas (indenpenden)
terdapat dalam model regresi mempunyai pengaruh yang signifikansecara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel terikat (dependen). Kriteria pengetesan menggunakan taraf signifikan.
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka model: penelitian digunakan. Sedangkan apabila nilai
signifikan > 0,05 maka model penelitian tidak memadai untuk digunakan, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhiwung < Frabel atau probabilitas > dari tingkatsignifikan (Sig
> 0,05), artinya semua variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap varibael
terikat.

2. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Frabel atau probabilitas < dari tingkatsignifikan (Sig
< 0,05), artinya semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
terikat.

3. Hasil uji F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4 di bawah
ini:

Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA2
ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 390.464 2 195.232 35,559  .000®
Residual 153.730 28 5.490
Total 544.194 30

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1

Berdasarkan tabel 6 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila F hitung > F tabel.
Sebaliknya tidak terdapat pengaruh apabila F hitung < F tabel. Hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa F hitung > F tabel atau 35.559 > 4,200dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan variabel fasilitas kerja
(X1) dan kepemimpinan transformasional (Xz)secara (simultan) terhadap efektivitas pegawai (Y)
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih

Koefisien Determinasi (RZ)
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Menurut Ghozali (2021) uji determinasi digunakan untuk seberapa besar kemampuan
model (fasilitas kerja dan kepemimpinan trasnformasional) dalam menerangkan variasivariabel
dependen (efektivitas). Nilai determinasi adalah antara nol dan satu.Terlihat pada tabel 7 di

bawah ini:
Tabel 7
Hasil Uji R2
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .847- 718 .697 2.343 1.468

a. Predictors: (Constant), xz, X1
b. Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel 7 hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa koofisien determinasi
(adjust R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,697 satuan. Hal ini berarti bahwa besarnya
pengaruh variabel fasilitas kerja (Xi) dan kepemimpinan transformasional (X:) efektivitas
pegawai pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih adalah sebesar 30,3% sisanya
69,7% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji dengan menggunakan teori-teori yang
mendukung, maka dapat diambil kesimpulan :
1. Diketahui untuk pengaruh variabel (Xi) terhadap Y adalah nilai t hitung 5.846 > nilai t
tabel 2.045. Berdasarkan analisis pengaruh variabel independen fasilitas kerja (Xi) terhadap
variabel dependen efektivitas pegawai (Y) berpengaruh positif, dapat dilihat dari nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel dengan signifikan 0.000 < 0.05, maka H1 diterima berarti terdapat
pengaruh antara fasilitas kerja terhadap efektivitas pegawai.
2. Diketahui untuk pengaruh variabel (X;) terhadap (Y) adalah nilai t hitung 3.852 > nilai t
tabel 2.045. Berdasarkan analisis pengaruh variabel independen kepemimpinan transformasional
(X2) terhadap variabel dependen efektivitas pegawai (Y) berpengaruh positif, dapat dilihat nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dengan signifikan 0.000 > 0.05 maka H2 diterima berarti terdapat
pengaruh antara fasilitas kerja dan efektivitas pegawai.\
3. Variabel fasilitas kerja (X1) dan kepemimpinan transformasional (X:) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap efektivitas pegawai (Y) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih. Nilai F hitung 35.559 > F tabel 4.200 dengan tingkat signifikan Sebesar
0.000 > 0.05.
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